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PERNYATAAN

Dengan im1 sava menyatakan bahwa dalam publikasi iltmmah i tidak terdapat
karva vang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan
tinggi dan sepanjang pengetahuan sava juga tidak terdapat karya atan pendapat vang
pemah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah
dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernvataan saya di atas, maka

akan sava pertanggungjawabkan sepenuhnyva.
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Nilai Pendidikan Karakter dalam Akun Instagram @Sandiuno (Menparekraf)

sebagai Bahan Ajar Kesantunan Berbahasa Indonesia Kelas IX

Abstrak

Penelitian ini bertujuan (1) Mengidentifikasi nilai pendidikan karakter dalam akun
Instagram @sandiuno dan (2) Mendeskripsikan pemanfaatan nilai pendidikan
karakter dalam komentar akun Instagram @sandiuno sebagai penambahan bahan ajar
bahasa Indonesia kelas IX. Penelitan ini yaitu penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Objek penelitian ini adalah komentar akun Instagram @sandiuno. Data
penelitian ini adalah kalimat yang mengandung nilai-nilai pendidikan karakter.
Sumber data penelitian saat ini adalah komentar yang ditulis netizen dalam akun
Instagram @sandiuno. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik baca,
simak, dan catat. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode agih dan metode padan. Keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah teknik trianggulasi teori. Hasil penelitian ini yaitu (1) Dalam komentar netizen
di Instagram Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif @sandiuno ditemukan 18 nilai
pendidikan karakter yaitu religius, menghargai prestasi, rasa ingin tahu, jujur, cinta
tanah air, bersahabat/ komunikatif, peduli sosial, toleransi, peduli lingkungan,
disiplin, gemar membaca, kerja keras, kreatif, tanggung jawab, mandiri, demokratis,
semangat kebangsaan, cinta damai dan (2) Nilai pendidikan karakter yang ditemukan
dalam komentar Instagram Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif @sandiuno
dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia kelas IX Semester 1 sesuai
dengan Kompetensi Dasar 4.7. Menyimpulkan isi teks tanggapan berupa Kkritik,
sanggahan, atau pujian (mengenai lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau
keragaman budaya) yang didengar dan dibaca.

Kata Kunci: pendidikan karakter, instagram, bahan ajar.

Abstract

This study aims to (1) identify the value of character education in the @sandiuno
Instagram account and (2) describe the use of character education values in the
comments of the @sandiuno Instagram account as an addition to Indonesian class IX
teaching materials. This research is a qualitative research with descriptive method.
The object of this research is the comment of the Instagram account @sandiuno. The
data of this research are sentences that contain the values of character education. The
source of the current research data is comments written by netizens in the @sandiuno
Instagram account. The data collection technique of this research is reading, listening,
and note-taking techniques. The data analysis method used in this research is the agih



method and the matching method. The validity of the data used in this study is the
theoretical triangulation technique. The results of this study are (1) In the comments
of netizens on Instagram the Minister of Tourism and Creative Economy @sandiuno
found 18 values of character education, namely religious, appreciating achievement,
curiosity, honesty, love for the homeland, friendly/communicative, social care,
tolerance, caring environment, discipline, love of reading, hard work, creative,
responsible, independent, democratic, national spirit, love peace and (2) The value of
character education found in the Instagram comments of the Minister of Tourism and
Creative Economy @sandiuno can be used as Indonesian language teaching materials
class IX Semester 1 in accordance with Basic Competence 4.7. Summarize the
contents of the response text in the form of criticism, refutation, or praise (regarding
the environment, social conditions, and/or cultural diversity) that are heard and read.

Keywords: character education, instagram, sandiaga uno, teaching materials.

1.PENDAHULUAN

Media sosial sering digunakan oleh masyarakat Indonesia. Karena sekarang ini adalah
zaman modern. Manusia membutuhkan media sosial untuk berkomunikasi antara
manusia dengan manusia lainnya. Masyarakat Indonesia sangat mudah menemukan
informasi terbaru atau terkini melalui media sosial. Mencari berita juga dapat
diperoleh melalui media sosial. Menurut Purbohasturi (2017: 212) media sosial
adalah sebuah media online untuk memudahkan para pengguna berpartisipasi,
berbagi informasi, dan menciptakan isi melalui jejaring sosial, forum, dan dunia
virtual. Media sosial yang banyak digemari saat ini antara lain Instagram, Whatsapp,
Facebook, Twitter, Youtube, dan lain-lain. Media sosial Instagram termasuk dalam
media sosial yang paling populer. Adanya Instagram masyarakat Indonesia dapat
memperoleh informasi terkini, serta dapat menyalurkan pendapatnya melalui kolom
komentar dipostingan orang-orang penting.

Penelitian ini menggunakan media sosial sebagai sumber data. Peneliti
memilih menggunakan media sosial Instagram. Peneliti memilih media sosial
Instagram, karena jumlah penggunanya banyak. Anak muda zaman sekarang
sebagian besar memilih Instagram sebagai akun wajib yang harus dimiliki. Di dalam

media sosial Instagram, tentu banyak komentar dari para netizen. Misalnya



dipenelitian ini peneliti menggunakan akun Instagram milik Sandiaga Salahuddin
Uno. Pada akun Instagram @sandiuno terdapat banyak komentar para netizen yang di
tulis pada setiap unggahan Sandiaga Uno. Beberapa komentar netizen dapat dianalisis
dalam nilai pendidikan karakter.

Sandiaga Uno adalah pengusaha yang pada saat ini menjadi Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia tahun 2019-2024. Sandiaga Uno
termasuk salah satu Menteri yang aktif dalam media sosial Instagram. Sandiaga Uno
lahir dan dibesarkan di Pekanbaru Riau pada tanggal 28 Juni 1969. Sekarang usianya
52 tahun. Pada tahun 2017 Sandiaga Uno memenangkan pemilihan umum Gubernur
DKI Jakarta. Lalu, bulan Oktober 2017 Sandiaga Uno memulai jabatannya sebagai
wakil Gubernur. Tahun 2018 Sandiaga Uno mengundurkan diri. Beliau termasuk
dalam catatan orang terkaya di Indonesia urutan ke-29.

Nilai pendidikan karakter merupakan nilai yang sangat penting. Pendidikan
karakter dapat membentuk kepribadian manusia menjadi lebih baik lagi. Menurut
Murphy (dalam Susanti 2013: 481) pendidikan karakter adalah pendidikan yang
didasarkan pada nilai-nilai etika inti dalam masyarakat demokratis, khususnya,
keadilan, tanggung jawab, kepercayaan, penghargaan, dan kejujuran, kepedulian, dan
kemasyarakatan kebajikan dan kewarganegaraan. Kesuma, Triatna, & Permana
(2013: 7) mengemukanan bahwa pendidikan karakter merupakan pengembangan
kemampuan pembelajaran untuk berperilaku baik. Pengembangan tersebut ditandai
dengan perbaikan berbagai kemampuan yang menjadikan manusia sebagai makhluk
berketuhanan (tunduk dan patuh pada konsep ketuhanan), dan mengemban amanah
sebagai pemimpin di dunia.

Adanya pendidikan karakter, siswa dapat memilah perilaku yang baik dan
buruk. Nilai pendidikan karakter sudah diajarkan di sekolah. Namun, masih ada siswa
yang belum bisa menerapkan nilai karakter dalam kehidupannya. Nilai karakter
memiliki kedudukan yang sangat penting, baik secara pribadi maupun berkelompok.
Pendidikan karakter bertujuan membentuk siswa menjadi berakhlak mulia,

bertoleran, dan bermoral. Pendidikan karakter yang diterapkan di Indonesia



berjumlah 18 karakter, diantaranya (1) religius, (2) menghargai prestasi, (3) rasa ingin
tahu, (4) jujur, (5) bersahabat/ komunikatif, (6) cinta tanah air, (7) peduli sosial, (8)
toleransi, (9) peduli lingkungan, (10) disiplin, (11) kerja keras, (12) tanggung jawab,
(13) mandiri, (14) demokratis, (15) kreatif, (16) semangat kebangsaan, (17) gemar
membaca, dan (18) cinta damai.

Nilai-nilai karakter yang terdapat dalam kolom komentar akun Instagram
@sandiuno dapat diimplikasikan sebagai bahan ajar kesantunan berbahasa Indonesia.
Melalui nilai-nilai karakter, siswa dapat belajar tentang kehidupan, seperti bagaimana
cara dan sikap dalam menghadapi masalah serta mengambil keputusan dengan tepat.

Adanya nilai karakter dapat membantu siswa menjadi manusia yang lebih baik.

2.METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunkan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Memahami  fenomena yang dialami oleh subjek penelitian (perilaku,
persepsi,tindakan, dan motivasi) secara holistik, dengan mendeskripsikan kata atau
bahasa pada suatu konteks khusus, serta memanfaatkan metode ilmiah disebut
penelitian kualitatif (Moleong, 2010). Metode deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan data yang ditemukan. Objek penelitian ini berupa nilai pendidikan
karakter dalam komentar akun Instagram @sandiuno. Kalimat yang terdapat pada
kolom komentar akun Instagram @sandiuno dianalisis sesuai nilai-nilai pendidikan
karakter.

Data penelitian ini berupa kalimat yang mengandung nilai pendidikan karakter.
Data tersebut terdapat pada kolom komentar akun Instagram @sandiuno. Data
dikumpulkan, kalimat yang termasuk dalam nilai-nilai pendidikan karakter dicetak
miring, agar memudahkan peneliti dalam menganalisis. Sumber data penelitian ini
adalah kolom komentar akun Instagram @sandiuno.

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik simak, catat, dan

dokumentasi. Menyimak dan mencatat nilai-nilai pendidikan karakter dalam kolom



komentar akun Instagram @sandiuno dengan bahasa tulis. Dokumentasi digunakan
untuk memberikan bukti foto komentar yang ada dalam akun Instagram @sandiuno.

Ada beberapa langkah yang harus dilakukan. Pertama, mengumpulkan data
berupa kalimat dalam kolom komentar akun Instagram @sandiuno yang mengandung
nilai-nilai pendidikan karakter. Kedua, membaca dan memahami data-data. Ketiga,
mengklasifikasikan kalimat-kalimat dalam kolom komentar akun Instagram
@sandiuno.

Keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik trianggulasi
teori. Menurut Afifuddin (2009:143) trianggulasi merupakan cara memeriksa data
untuk mengecek dan membandingkan data. Ketika data sudah lengkap, divalidasi
dengan sumber lain sehingga dapat menarik kesimpulan. Data yang terkumpul
diharapkan dapat memenuhi konstruksi penarikan kesimpulan. Peneliti melakukan
inventarisasi dan klasifikasi untuk mengecek kebenaran data. Trianggulasi teori
dilakukan dengan mengecek data dengan teori yang digunakan dalam hal ini teori
pendidikan karakter menurut Kemendiknas (2010).

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan metode agih dan metode
padan. Metode agih alat penentunya bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto,
2015:18). Adapun menurut Sudaryanto (2015:15) metode padan alat penentunya
tidak menjadi bagian dari bahasa itu sendiri. Rumusan pertama dan kedua
menggunakan metode agih dengan teknik bagi unsur langsung kemudian dilanjutkan
dengan teknik lanjutan perluas dan padan referensial. Metode padan referensial

menggunakan referen bahasa sebagai alat penentunya (Sudaryanto, 2015:16).

3.Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Data yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 46 komentar netizen pada akun
Instagram @sandiuno. Berikut hasil analisis nilai pendidikan karakter dalam kolom

komentar akun Instagram @sandiuno.



Hasil dalam penelitian ini ditemukan beberapa nilai pendidikan karakter
berdasarkan teori kemendiknas.

Tabel 1. Nilai Pendidikan Karakter

NO Nilai Pendidikan Karakter Jumlah
1. Religius 7 (15,21%)
2. Menghargai prestasi 5 (10,86%)
3. Rasa ingin tahu 4 (8,69%)
4. Jujur 4 (8,69%)
5. Cinta tanah air 4(8,69%)
6. Bersahabat/ komunikatif 3 (6,52%)
7. Peduli sosial 3 (6,52%)
8. Toleransi 3 (6,52%)
9. Peduli lingkungan 2 (4,34%)
10. Disiplin 2 (4,34%)
11. Gemar membaca 2 (4,34%)
12. Kerja keras 1(1,17%)
13. Kreatif 1(1,17%)
14. Tanggung jawab 1(1,17%)
15. Mandiri 1(1,17%)
16. Demokratis 1(1,17%)
17. Semangat kebangsaan 1(1,17%)
18. Cinta tanah air 1(1,17%)

Religius merupakan perilaku manusia yang patuh dalam menjalankan ajaran
agama yang dianutnya. Menurut Sri etal. (2020: 489) manusia dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari memerlukan nilai agama, karena agama termasuk penting

untuk mengubah manusia menjadi lebih baik lagi.




(1)’Assalammualaikum pak sandi selamat menjalankan ibadah puasa semoga
puasanya lancar sampai menjelang hari raya idul Fitri”

(2)“Assalamualaikum Pak Meteri, Salam sehat untuk Pak Menteri diaktifitas yg
sangat padat tetap selalu jaga kesehatan ya Pak Menteri... Semoga Allah S.W.T selalu
memberikan kesehatan dan kemudahan serta kelancaran dalam membangun Negeri
tercinta ini... Aamiin Ya Rabb”

(3)“Nah kalok yg ini saya dukung pak AGAMA JUGA PERLU DI PERJUANGKAN”

Contoh (1) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @irfancoyl6. Contoh
(2) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @akmalhidayat1404. Kedua contoh
tersebut mengandung nilai pendidikan karakter religius. Hal ini ditandai dengan kata
sapaan Assalammualaikum, kata kerja ibadah puasa, ldulfitri (nomina), Allah Swt.
(nomina), Aamiin Ya Rabbal Alamin (adverbia). Hal ini sesuai dengan yang
dinyatakan Mansur (dalam Irma, 2018: 15) religius adalah sikap dan perilaku yang
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

Adapun Assalammualaikum merupakan salam dalam agama Islam yang wajib
dijawab oleh pendengarnya. Ibadah puasa memiliki arti menahan makan, minum,
serta hawa nafsu. Idulfitri adalah hari raya umat Islam. Allah Swt. adalah sebutan
Tuhan bagi umat Islam. Aamiin Ya Rabbal Alamin adalah ucapan yang sering
diucapkan umat Islam setelah selesai berdoa.

Dalam Islam dijelaskan pada QS. Al-Bagarah ayat 183 bahwa orang-orang
Islam diwajibkan berpuasa sebagaimana orang-orang sebelum kamu agar bertakwa.
HR. Al-Tirmidzi menyatakan keluar menuju tempat salat Idulfitri dengan berjalan
termasuk Sunnah Nabi.

Contoh (3) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @fajartriski. Contoh
tersebut mengandung nilai pendidikan karakter religius. Hal tersebut ditandai dengan
penanda nomina agama. Adapun agama merupakan tata cara ibadah manusia dengan
Tuhan-Nya, yang dapat menghubungkan manusia dengan kehidupan. Hal ini sesuai
dengan yang dinyatakan Harefa (dalam Dahliyana 2017: 55) bahwa tujuan



pendidikan adalah menjadikan manusia berkarakter, manusia yang mulia, manusia
yang manusiawi.

Meghargai prestasi adalah suatu tindakan untuk mendapatkan suatu hasil yang
memiliki nilai guna dalam menghormati dan mengakui prestasi di kehidupan sehari-
hari. Menurut Febrianshari et al. (2018: 93) tindakan menghormati keberhasilan
orang lain dan mendorong diri sendiri untuk menghasilkan sesuatu yang dapat
dibanggakan merupakan karakter menghargai prestasi.

(4)”Salut atas hasil karya NPAAW”

(5)”Salut dengan kemenkraf sangat inovatif dan kreatif”

(6)“Keren bangett mas sandi, mengapresiasi seorang pegawai bersih”, sumpahh
saluttttt”

Contoh (4) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @madedevadwipayana.
Contoh di atas mengandung nilai pendidikan karakter menghargai prestasi. Hal ini
ditandai dengan adanya penanda nomina salut. Pemilik akun Instagram
@madedevadwipaya kagum akan hasil karya Ngakan Putu Agus Arta Wijaya
(NPAAW) yang di unggah oleh @sandiuno.

Contoh (5) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @baruna7777. Contoh
di atas mengandung nilai pendidikan karakter menghargai prestasi. Hal ini ditandai
dengan adanya penanda nomina salut. @baruna7777 kagum terhadap kemenkraf
yang sangat inovatif dan kreatif dalam menjalankan tugasnya.

Contoh (6) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @telurgulungl.id.
Contoh tersebut mengandung nilai pendidikan karakter menghargai prestasi. Hal ini
ditandai dengan adanya kata sifat keren dan nomina salut. Pemilik akun Instagram
@telurgulungl.id menghargai tindakan yang dilakukan @sandiuno dalam
mengapresiasi petugas bersih-bersih. Menurut @telurgulungl.id hal yang dilakukan
@sandiuno itu tindakan yang bagus.

Rasa ingin tahu merupakan perasaan manusia yang ingin mengetahui sesuatu

lebih mendalam atau jelas. Menurut Febianshari, et al (2018: 93) sesuatu yang di



lihat, didengar, dan dipelajari untuk mengetahui tindakan atau sikap yang lebih
mendalam dan meluas.

(7) “Pak mentri, jadi kalau saya di Bekasi masih boleh wisata ke kawasan puncak
va?”

(8) “Tapi katanya di lintas ga boleh lewat ya pak selama libur lebaran ini? Gimana
kami mau pergi wisata pak”

(9) “Kemana cara jadi tim kreatif mas mentri?”

Contoh (7) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @alit_aja. Contoh di
atas mengandung nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu. Karena kalimat di atas
menandakan bahwa pemilik akun memiliki rasa ingin tahu apakah diperbolehkan
berwisata ke puncak jika rumahnya berada di daerah Bekasi. Hal ini sesuai yang
dinyatakan (Harmanti et al., 2020: 190) bahwa rasa ingin tahu merupakan sikap dan
tindakan berupa untuk mengetahui segala sesuatu hal lebih dalam dan meluas dari
sesuatu yang di alami dalam kehidupan, dipelajari, didengar, dan kejadian yang
dilihat atau dirasakan.

Contoh (8) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @stvntls. Contoh
tersebut mengandung nilai karakter rasa ingin tahu. Pemilik akun tersebut ingin
mengetahui apakah benar di Kota Lintas tidak diperbolehkan mudik selama lebaran.
la mengutarakan rasa ingin tahunya melalui komentar di akun Instagram @sandiuno.
Contoh (9) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @_odiq. Contoh di atas
mengandung nilai karakter rasa ingin tahu. Kalimat yang dituturkan berupa
pertanyaan yang menanyakan tentang bagaimana cara menjadi tim kreatif. pemilik
akun kemungkinan ingin bergabung dengan tim kreatif Indonesia. Sehingga ia
menanyakan kepada Bapak Sandi bagaimana caranya agar ia bisa bergabung dalam
tim kreatif tersebut.

Jujur adalah perilaku manusia yang dilakukan sesuai kenyataan dan dapat
dipercaya. Sifat jujur termasuk akhlak yang baik. Jujur harus diterapkan dalam

tindakan, tidak hanya perkataan saja. Menurut Fitri (dalam Febrianshari, 2018: 92)



orang yang dapat dipercaya dalam tindakan, perkataan, atau pekerjaan merupakan
perilaku jujur.

(10) “Mohon maaf pak saya pernah membuang sampah disekitaran pantai”

(11) “Aku juga anak petani..kerjaannya bikin wisata”

(12) “Jujur saya bangga atas hasil kerja pak menteri”

Contoh (10) dituturkan oleh pengguna akun Instgaram @halonikil8. Contoh
di atas mengandung nilai pendidikan karakter jujur. Ungkapan yang ditulis
@halonikil8 termasuk dalam kejujuran, walaupun sebenarnya tindakan yang
dilakukan @halonikil8 tidak mencerminkan perilaku baik, tetapi ia mengakui
tindakan yang tidak baik itu dengan mengucapkan kata maaf. Hal ini sesuai dengan
yang dinyatakan Mansur (dalam Irma, 2018: 15) jujur adalah perilaku yang
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

Contoh (11) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @kopipring.isan.
Contoh di atas mengandung nilai pendidikan karakter jujur. Ungkapan
@kopipring.isan  “aku juga anak petani” merupakan sebuah ungkapan jujur yang
diungkapkan oleh pemilik akun @kpipring.isan. Pemilik akun tersebut tidak merasa

malu jika dirinya adalah seorang anak petani.

mengungkapkan kejujuran bahwa dirinya bangga atas hasil kerja @sandiuno. Hal
tersebut dapat ditandai dengan adanya penanda kata sifat jujur.

Cinta tanah air merupakan tindakan mencintai bangsa dengan cara berkorban,
mengabdi dan melindungi bangsanya sendiri. Menurut Ferianshari (20218: 93)
perilaku yang menunjukkan kesetiaan, penghargaan, dan kepedulian terhadap bangsa
termasuk dalam cinta tanah air.

(13) “Cintailah ploduk-ploduk Indonesia!!”
(14) “Siap bantu memajukan Pariwisata dan ekonomi Kreatif Indonesia...”

(15) “Maju terus destinasi wisata lokal dan ekonomi kreatif di Jogja”
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Contoh (13) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @siswantofrede.
Contoh di atas mengandung nilai pendidikan karakter cinta tanah air. @siswantofrede
mengajak warga Indonesia mencitai produk-produk negerinya sendiri. Hal ini
menandakan bahwa @siswantofrede memiliki sifat cinta pada negerinya.

Contoh (14) dituturkan oleh pengguna  akun Instagram
@tungdesemwaringin.tdw. Contoh di atas mengandung nilai pendidikan karakter
cinta tanah air. Ungkapan @tungdesemwaringin.tdw menandakan ia siap membantu
kemajuan pariwisata Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa ia memiki sikap cinta
pada Indonesia.

Contoh (15) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @kreatifvv_id. Contoh
di atas mengandung nilai pendidikan karakter cinta tanah air. @kreatifvv_id
mengungkapkan semangatnya melalui komentar unggahan @sandiuno. Rasa cintanya
terhadap Indonesia dapat dilihat dari ungkapan @kreatifvv_id “maju terus destinasi
wisata’”.

Bershabat/ komunikatif adalah tidakan yang memperlihatkan rasa senang
dalam berbicara, bergaul, dan bekerja sama. Komunikatif yang mudah dipahami dan
di mengerti termasuk dalam komunikatif yang baik.

(16) “Terima kasih Mas Meteri, senang berkolaborasi dengan mas menteri”
(17) “Selamat datang di Sumatera Barat pak”
(18) “Terima kasih mas menteri sudah menggunakan capbali”

Contoh (16) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @npaaw. Contoh di
atas mengandung nilai pendidikan karakter bersahabat/ komunikatif. Hal ini ditandai
dengan adanya penanda nomina terima kasih. Terima kasih adalah cara manusia
bersyukur atas apa yang telah didapatkan. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan
Wibowo (dalam Sultoni et al., 2020: 137) Karakter bersahabat atau komunikatif
adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul dan bekerja
sama dengan orang lain.

Contoh (17) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @rimafmunanda.
Contoh di atas mengandung nilai pendidikan karakter bersahabat/ komunikatif. Hal
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ini ditandai dengan adanya penanda kata sapaan selamat datang. Selamat datang
merupakan ucapan yang diucapkan kepada orang yang datang berkunjung.

Contoh (18) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @capbali. Contoh di
atas mengandung nilai pendidikan karakter bersahabat/ komunikatif. @capbali
mengucapkan terima kasih kepada Pak Sandi karena sudah menggunakan produk
capbali. Ungkapan terima kasih tersebut memperlihatkan bahwa @capbali sangat
senang.

Peduli sosial merupakan suatu tindakan memberi bantuan kepada orang lain.
Peduli sosial termasuk dalam kesadaran manusia yang tidak dapat hidup sendiri,
melainkan tetap membutuhkan bantuan orang lain.

(19)“Pak. Menteri... Potensi di wilayah saya kab. Halmahera tengah maluku utara jg
butuh sentuhan ekraf... bagi juga ke timur pak programnya..”

(20) “Sabang udah di kenal banyak org pak, skr saatnya bapak ke kota/kab. Lain di
Aceh yg mana sangat membutuhkan sentuhan tangan pak sandi.banyak pariwisata
handal yang belum di kelola dan umkm yg tidak berjalan dgn baik.”

(21) “Bikin donasi untuk bantu saudara saudara kita di Palestina juga pak mentri”

Contoh (19) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @loisdofailuku.
Contoh di atas mengandung nilai pendidikan karakter peduli sosial. Hal ini ditandi
oleh penanda kata kerja butuh. Ungkapan @loisdofailuku menandakan bahwa
wilayah Kabupaten Halmahera membutuhkan program dari ekonomi kreatif. Agar
wilayah tersebut juga maju pariwisatanya.

Contoh (20) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @munandarmundabhri.
Contoh di atas mengandung nilai pendidikan karakter peduli sosial. Hal ini ditandai
oleh kata kerja membutuhkan dan belum dikelola. Komentar dari
@munandarmundahri mengungkapkan bahwa Aceh sedang membutuhkan bantuan
dari Pak Sandi, di Aceh banyak pariwisata handal tetapi belum dikelola dengan baik.
Dari komentar tersebut terlihat bahwa @munandarmundahri sangat peduli sosial.

Contoh (21) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @aspriantommahmud.

Contoh di atas mengandung nilai pendidikan karakter peduli sosial.
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@aspriantommahmud peduli pada musibah yang mengenai saudara-saudara yang
berada di Palestina. la mengusulkan kepada Menteri Pariwisata untuk membuat
donasi agar bisa membatu saudara-saudara yang ada di Palestina.

Toleransi merupakan sikap menghargai satu sama lain, agar tidak tejadi
perpecahan. Baik antar suku, agama, budaya dan lainya.
(22) “Walaupun sy Kristen tp saya sdh tidak sabar menunggu hari raya idul fitri”
(23) “Sering wisata bsa mndapatkan banyak teman pak menteri”
(24) “Mari kita wujudkan wisata Indonesia yg Ibih baik Ig dg kerjasama antar
provinsi”

Contoh (22) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @titaniafiko. Contoh
tersebut mengandung nilai pendidikan karakter toleransi. Dari kalimat tersebut
menjukkan bahwa @titaniafiko beragama Kristen, tetapi ia juga sedang menunggu
datangnya hari raya Idulfitri yang dirayakan oleh umat Islam. Hal ini sesuai dengan
yang dinyatakan Mansur (dalam Irma, 2018: 15) toleransi adalah sikap dan tindakan
yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang
lain yang berbeda dari dirinya.

Contoh (23) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @temanbertiga.
Contoh tersebut mengandung nilai pendidikan karakter toleransi. Menurut pemilik
akun Instagram @temanbertiga jika sering berwisata maka akan mendapatkan
banyak teman dari berbagai wilayah. Ketika berwisata kita dapat berkenalan dengan
orang-orang diluar daerah kita yang sama-sama melakukan perjalanan wisata.

Contoh (24) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @gitarku75. Contoh di
atas mengandung nilai pendidikan karakter toleransi. Pemilik akun Instagram
@gitarku75 memberi semangat untuk mewujudkan wisata Indonesia yang lebih baik.
Caranya dengan melakukan kerja sama antar Provinsi. Adanya kerja sama antar
Provinsi warga Indonesia akan memiliki sikap toleran.

Peduli lingkungan merupakan suatu tindakan mengembangkan upaya-upaya

dalam memperbaiki dan mencegah rusaknya lingkungan alam sekitar.
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(25)“Menarik wisatawan jg harus merawat wisata yg tersedia pak. Karena hampir
beberapa tempat wisata kurang terawatt. Contoh sederhana WC nya, jalan menuju
kesana dan fasilitas umum lainnya di tempat wisata.”

(26) “Pak mohon diperhatikan penerangan jalan untuk akses ke desa wisata sangat
minim sehingga bisa membahayakan pengendara”

Contoh (25) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @ulfafitrializa. Contoh
di atas mengandung nilai pendidikan karakter peduli lingkungan. @ulfafitrializa
mengungkapkan bahwa beberapa tempat wisata kurang terawat, seperti kamar mandi,
akses jalan, dan fasilitas umum lainnya. Dari ungkapan tersebut menandakan bahwa
@ulfafitrializa sangat peduli lingkungan di tempat wisata, sehingga ia menyuarakan
pendapatnya melalui komentar di Instagram @sandiuno.

Contoh (26) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @raden.roro.tara.
Contoh di atas mengandung nilai pendidikan karakter peduli lingkungan.
@raden.roro.tara memohon kepada Pak Sandi untuk memperhatikan lampu jalan di
desa wisata. Karena jika lampu jalan menuju desa wisata sangat minim dapat
membahayakan pengendara. Ungkapan @raden.roro.tara pada kolom komentar
Instagram @sandiuno memperlihatkan bahwa ia peduli akan lingkungan di sekitar
tempat wisata.

Disiplin merupakan kemampuan manusia untuk taat dan patuh pada aturan
yang telah dibuat. Menurut Juanda (2019: 49) disiplin adalah kebiasaan seseorang
yang dilaksanakan sesuai dengan waktu yang ditentukan.

(27)“Kemarin saya berwisata ke Ancol sdh mematuhi protokol kesehatan pak”
(28)“Maaf pa... saya pastikan saya dan kluarga saya tidak akan berekreasi/berwisata
kedestinasi manapun.. Terimakasih”

Contoh (27) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @mira.cle248. Contoh
di atas mengandung nilai pendidikan karakter disiplin. Hal tersebut ditandai pada
kalimat “sudah mematuhi protokol kesehatan’ . kalimat tersebut menunjukkan bahwa
pemilik akun Instagram @mira.cle248 mematuhi aturan yang dibuat oleh

Pemerintah. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Mansur (dalam Irma, 2018: 15)
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disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan

Contoh (28) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @yaya.awahid.
Contoh tersebut mengandung nilai pendidikan karakter disiplin. Hal tersebut ditandai
pada kalimat “tidak akan berwisata”. Dari ungkapan tersebut menunjukkan bahwa
@yaya.awahid dan keluarganya tidak akan berwisata sebelum pandemi ini berakhir.

Gemar membaca adalah suatu tindakan seseorang yang memiliki rasa senang
ketika membaca suatu tulisan.
(29)“Maaf mas menteri,,, sebetulnya COVID ini hanya BISNIS, saya baca di sebuah
artikel pengakuan seorang IDI, COVID ini memang bertujuan menjatuhkan
perekonomian dunia, ,, maka vac sin pun dijadikan BISNIS..., miris”
(30) “Budayakan membaca caption terlebih dahulu sebelum berkomentar”

Contoh (29) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @atik.purnawati.
Contoh tersebut mengandung pendidikan karakter gemar membaca. Hal ini ditandai
dengan penanda kata kerja baca. Baca merupakan tindakan memahami isi pada
tulisan. Dari kalimat “saya baca di sebuah artikel menunjukkan bahwa
@atik.purnawati adalah orang yang senang membaca. Hal ini sesuai dengan yang
dinyatakan (Harmanti et al., 2020: 189) bahwa gemar membaca merupakan kegiatan
yang dilakukan dalam waktu tertentu atau luang untuk menambah pengetahuan,
wawasan, informasi dan menambah minat membaca

Contoh (30) dituturkan oleh pengguna Instagram @fr.julians. Contoh di atas
mengandung pendidikan karakter gemar membaca. Hal ini ditandai dengan penanda
kata kerja membaca. Dari kalimat yang dituliskan @fr.julians pada kolom komentar
Instgaram @sandiuno mengingatkan netizen untuk membaca terlebih dahulu sebelum
berkomentar buruk.

Kerja keras merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sebaik mungkin dan
sungguh-sungguh. Menurut Hidiyatul (2010: 29) kerja keras kemampuan dalam
mengerahkan seluruh usaha yang dimiliki sehingga dapat mencapai tujuan.
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(31)“Desa wisata Tungkal Selatan lahir karena ide dan kerja Keras dari Bapak kepala
Desa Tungkal Selatan dan Walikota Pariaman @geniusumar dalam membangun
wisata di Kota Pariman...”

Contoh (31) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @febriansupriadi.
Contoh tersebut mengandung nilai pendidikan karakter kerja keras. Hal tersebut
ditandai pada kalimat “kerja keras dari Bapak Kepala Desa Tungkal Selatan dan
Walikota Pariaman”. Bapak Kepala Desa Tungkal Selatan dan Walikota Pariaman
bekerja dengan sungguh-sungguh untuk membangun wisata di Kota Pariaman agar
lebih baik lagi. Hal ini sesuai dengan yang dinytakan Hidayatullah (dalam Sulastri et
al. 2020: 44) menjelaskan bahwa kerja keras adalah sebagai kemampuan
mencurahkan atau mengerahkan seluruh usaha dan kesungguhan potensi yang
dimiliki sampai akhir masa suatu urusan hingga tujuan tercapai.

Kreatif merupakan suatu kemampuan yang dapat memunculkan ide yang

berbeda dari yang lainnya, sehingga dapat menciptakan sesuatu yang baru. Menurut
Juanda (2019: 48) kemampuan untuk mencipkan sesuatu yang baru termasuk karakter
Kreatif.
(32)“Bagaiama jika kita menarik wisatawan dengan cara memperkenalkan Indonesia
itu seperti apa melalui film layar lebar, jadi ini sekaligus meningkatkan nilai di dunia
perfilman dan juga sebagai objek yang menarik wisatawan seperti korea contohnya
dengan film?2 yg kita lihat d tv”

Contoh (32) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @kedai_kurma_dava.
Contoh di atas mengandung nilai pendidikan karakter kreatif. Kalimat di atas
merupakan saran dari pemilik akun instagram @kedai_kurma_dava untuk Pak Sandi
dalam mengenalkan wisata Indonesia melalui perfilman, sehingga dapat memajukan
dunia perfilman serta wisata yang ada di Indonesia. Hal ini sesuai dengan yang
dinyatakan (Murniasih et al., 2021: 68) Kreatif adalah sesuatu yang dilakukan dan
berpikir dalam suatu hal untuk menghasilkan cara atau menghasilkan sesuatu baru

yang telah dimiliki.
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Tanggung jawab adalah kesanggupan menerima resiko atas keputusan yang
telah dibuat.
(33) “Tugas bapak di pertanggung jawabkan loh”

Contoh (33) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @divalaaal2. Contoh
di atas mengandung nilai pendidikan karakter tanggung jawab. Hal ini dapat ditandai
oleh penanda kata kerja dipertanggungjawabkan. Tuturan di atas memiliki maksud
bahwa Pak Sandi memiliki tanggung jawab atas tugas yang telah dijalankan.

Mandiri adalah keadaan manusia yang tidak bergantung pada orang lain,

melainkan dapat berdiri sendiri.
(34) “Saya bangga dengan sifat kemandirian Pak Sandi”

Contoh (34) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @malitha.id. Contoh
di atas mengandung nilai pendidikan karakter mandiri. Hal ini ditandai oleh penanda
kata sifat kemandirian. Pak Sandi memiliki sifat mandiri, artinya tidak bergantung
pada orang lain. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan (Harmanti et al., 2020: 189)
bahwa nilai mandiri adalah sikap tidak bergantung pada orang lain dalam segala
keadaan.

Demokratis adalah suatu sikap dalam menilai hak dan kewajiban seseorang dan

orang lain.
(35)“Walaupun pak sandi lawan politik pak Jokowi, tetapi mampu membantu
menjadi menteri Jokowi”

Contoh (35) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @rizkaicha34. Contoh
di atas mengandung nilai pendidikan karakter demokratis. Menurut pandangan
@rizkaicha34 Pak Sandi mau menjadi Menteri Pariwisata walaupun dulu Pak Jokowi
adalah lawan politiknya.
Semangat kebangsaan adalah kesadaran diri manusia untuk menyerahkan kestiaan
kepada Negara.
(36) “Ayo kita tingkat kan pariwisata lokal kita berpariwisata ke kampong halaman”

Contoh (36) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @sahrudin_96. Contoh

di atas mengandung nilai pendidikan karakter semangat kebangsaan. Ungkapan
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@sahrudin_96 terlihat bahwa ia memiliki semangat yang tinggi. la mengajak para
warga Indonesia untuk meningkatkan pariwisata di wilayah kampung halaman.

Cinta damai adalah suatu tindakan yang membuat seseorang merasa aman dan
senang.

(37) “Jangan buat keributan saat berwisata!”

Contoh (37) dituturkan oleh pengguna akun Instagram @mikisofial2. Contoh
tersebut mengandung pendidikan karakter cinta damai. Hal ini ditandai dengan
kalimat jangan buat keributan. Ungkapan tersebut menyatakan bahwa @Mikisofial2
memiliki sikap cinta kedamaian. @mikisofial2 mengingatkan warga Indonesia
melalui komentarnya pada akun Instagram @sandiuno. Hal ini sesuai dengan yang
dinyatakan Wibowo (dalam Sultoni et al., 2020: 137) Cinta damai merupakan sikap,
perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas
kehadiran dirinya.

Nilai pendidikan karakter yang ditemukan dalam kolom komentar akun
instagram @sandiuno dapat dimanfaat sebagai bahan ajar bahasa Indonesia kelas X
semester 1. Kompetensi dasar yang digunakan yaitu 4.7 Menyimpulkan isi teks
tanggapan berupa kritik, sanggahan, atau pujian (mengenai lingkungan hidup,
kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya) yang didengar dan dibaca. Bahan ajar
yang dipilih yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Komentar yang terdapat
dalam kolom komentar komentar akun instagram @sandiuno dapat dijadikan sebagai
materi dan latihan bagaimana mengkritik, menyanggah, dan memberikan pujian
secara santun.

Hasil penelitian Sultoni, et al., (2020) dan penelitian inimenemukan nilai
karakter cinta damai, religius, bersahabat, dan kerja keras. Adapun nilai pendidikan
karakter jujur, demokratis, toleransi, disiplin, kreatif, kemandirian, gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli sosial, rasa ingin tahu, cinta tanah air, tanggung jawab,
semangat kebangsaan, menghargai prestasi belum muncul dalam penelitian Sultoni et

al.
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Hasil penelitian Vahrunnida (2020) dan penelitian ini menemukan nilai
pendidikan karakter, antara lain adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Pendidikan karakter dominan yaitu
nilai pendidikan karakter mandiri yang terdiri dari empat kutipan, nilai pendidikan
karakter kerja keras yang terdiri dari tiga kutipan, nilai pendidikan karakter
bersahabat/komunikatif yang terdiri dari tiga kutipan dan nilai pendidikan karakter
peduli sosial yang terdiri dari tiga kutipan. Adapun penelitian ini nilai karakter yang
dominan yaitu religius terdiri dari tujuh kutipan, menghargai prestasi lima kutipan.

Hasil penelitian Wulandari et al., (2020) dan penelitian ini menemukan nilai
pendidikan karakter peduli lingkungan, toleransi, dan jujur. Pada penelitian
Wulandari et al., belum muncul nilai karakter religius, demokratis, disiplin, cinta
tanah air, kerja keras, kreatif, mandiri, gemar membaca, semangat kebangsaan,
menghargai prestasi, bersahabat/ komunikati, cinta damai, peduli lingkungan, peduli

sosial, rasa ingin tahu.

4. PENUTUP

Dari hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa (1) dalam komentar
netizen di Instagram Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif @sandiuno ditemukan
18 nilai pendidikan karakter menurut teori Kemendiknas yaitu religius, menghargai
prestasi, rasa ingin tahu, jujur, cinta tanah air, bersahabat/ komunikatif, peduli sosial,
toleransi, peduli lingkungan, disiplin, gemar membaca, kerja keras, kreatif, tanggung
jawab, mandiri, demokratis, semangat kebangsaan, cinta damai. (2) Nilai pendidikan
karakter yang ditemukan dalam komentar Instagram Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif @sandiuno dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia
kelas IX Semester 1 sesuai dengan Kompetensi Dasar 4.7. yaitu Menyimpulkan isi
teks tanggapan berupa kritik, sanggahan, atau pujian (mengenai lingkungan hidup,

kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya) yang didengar dan dibaca. Bahan ajar
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yang digunakan ini akan tertuang dalam Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP).
Bahan ajar yang akan digunakan pada penelitian adalah LKPD.
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